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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kreativitas guru dalam 
mengajar terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi kelas X IPS 
di SMA Gajah Mada tahun ajaran 2022/2023. Jenis penelitian ini merupakan 
penelitian kuantitatif. Dalam penelitian ini menggunakan populasi seluruh siswa 
kelas X IPS SMA Gajah Mada yang berjumlah 19 orang siswa sebagai sampel 
penelitian. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini yakni Uji 
Normalitas, Uji Linearitas, Uji Regresi Linear Sederhana, Uji Keberartian Regresi 
(Uji-t), Uji Koefisien Regresi (Uji F). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
kreativitas guru dalam mengajar berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil 
belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi dengan diperoleh persamaan Y= 
35.603 + 0,858X dengan penjelasan bahwa setiap peningkatan 1% kreativitas guru 
dalam mengajar maka hasil belajar siswa akan meningkat 0,858. Uji hipotesis 
secara parsial (Uji-t) untuk variabel X diperoleh t-hitung (5.165) > t-tabel (2.109) 
dan p-value (0.000) yang dapat disimpulkan bahwa variabel bebas X (kreativitas 
guru dalam mengajar) memberi pengaruh signifikan terhadap variabel terikat Y 
(hasil belajar siswa). 

 Kata Kunci: Kreativitas, Pengajaran, Hasil Belajar Siswa, IPS.  

Abstract 

This study aims to determine the effect of teacher creativity in teaching on student 
learning outcomes in economics class X Social Sciences at SMA Gajah Mada in 
the academic year 2022/2023. This type of research is a quantitative research. In 
sthis study used a population of all students of class X Social Science SMA Gajah 
Mada totaling 19 students as research samples. The analytical methods usen in 
this research are Normality Test (T-Test), Regression Coefficient Significance Test 
(F Test). The result of this study indicated that teacher creativity in teaching have 
a positive and significant effect on student learning outcomes in economics with 
the equation Y = 35.603 + 0,858X with the explanation that for every 1% increase 
in teacher creativity in teaching, student learning outcomes will increase by 0,858. 
Partial hypothesis testing (t-test) for variable X obtained t-count (5.165) > t-table 
(2.109) and p-value (0.000) which can be concluded that the independent variable 
X (teacher creativity in teaching) has a significant effect on dependent variable Y 
(student learning outcomes).  

Keywords: Creativity, Teaching, Students’ Learning Outcomes, Social 
Science. 
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PENDAHULUAN 

Di era yang semakin berkembang, dibutuhkan sumber daya manusia yang 

berkualitas untuk mencapai tujuan. Salah satu cara dalam meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia tersebut adalah pendidikan. Manurung et al (2023) 

mengatakan bahwa pendidikan adalah usaha dan rencana sadar untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran yang membuat peserta 

didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya dan memiliki pengendalian diri, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang dibutuhkan dirinya dan 

masyarakat (Amir, 2011; Zendrato et al., 2023). Tujuan pendidikan adalah untuk 

meningkatkan pengetahuan, sikap dan keterampilan yang harus dicapai siswa 

setelah kegiatan mendidik. Semua kegiatan mendidik, yaitu bimbingan, 

pengajaran, dan pelatihan yang bertujuan untuk mencapai tujuan pendidikan. 

Tujuan pendidikan merupakan bagian integral dari sistem pendidikan, menempati 

posisi dan fungsi sistem pendidikan pusat. Hal ini menunjukkan bahwa guru 

merupakan salah satu faktor utama penentu keberhasilan dalam belajar di bidang 

pendidikan. 

Simatupang (2016) menjelaskan bahwa kreativitas guru di kelas sangat 

berpengaruh terhadap pemahaman siswa, karena semakin kreatif guru dalam 

materi ajar, semakin mudah siswa memahami isi mata pelajaran, yang pada 

gilirannya membuat siswa semakin kreatif dalam belajar (Pebrianti & Noor, 2015; 

Suharianti, 2017). Walaupun banyak buku tentang kreativitas yang beredar di 

pasaran, bukan berarti masalah selesai karena masalah pendidikan akan terus 

ada dan selalu berkembang mengikuti perkembangan zaman. Oleh karena itu, 

diperlukan kreativitas untuk mencapai tujuan pendidikan nasional. 

Menurut UU Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003, pada Bab II Pasal 3 

mengemukakan bahwa: Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 

dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya 

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, 

dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 

Atas dasar itu, sangat perlu bagi pemerintah untuk melakukan pengawasan 

terhadap profesi guru dengan menyiapkan konsep, rencana, serta program yang 

matang dan tepat guna menciptakan kreativitas guru yang dapat meningkatkan 

kualitas pendidikan di Indonesia (Slamento, 2010). Hal ini menunjukkan peran 

guru sangat jelas, karena guru merupakan jabatan profesional yang berhubungan 

langsung dengan dunia pendidikan dan berinteraksi dengan siswa dalam 

kesehariannya. 

Berkaitan dengan hal tersebut, maka kreativitas guru dalam mengajar 

sangat diperlukan pada proses pembelajaran karena guru yang mempunyai 

kualitas dan kompetensi yang baik merupakan guru yang diperlukan agar dapat 

mempengaruhi proses belajar yang baik. Namun berdasarkan pengamatan awal 

yang penulis lakukan di SMA Gajah Mada pada bulan Mei 2022 dengan guru 

ekonomi di SMA Gajah Mada dalam penerapannya di lapangan, guru sepenuhnya 

belum mampu mengembangkan kreativitasnya. Hal ini dapat terlihat pada proses 
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pembelajaran, dimana guru masih kurang memiliki kemampuan dalam mengajar 

yang berujung pada turunnya semangat belajar siswa, kebiasaan belajar yang 

kurang baik, kurangnya keaktifan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran 

sehingga hasil belajar siswa menjadi kurang efektif. Beberapa guru juga kurang 

mampu menciptakan suasana yang nyaman dan tertantang dalam mengajar, 

membuat perubahan baru, dan kurang menemukan banyak jawaban atas suatu 

masalah dimana hal tersebut dapat menjadi karya yang diciptakan sebagai 

sesuatu yang baru dari sebelumnya tidak ada. Oleh sebab itu, tanpa kualitas dan 

kompetensi guru yang baik maka hasil belajar yang baik tidak akan tercapai. Untuk 

lebih jelasnya ini dapat dilihat pada tabel 1. Uji Kompetensi Guru (UKG) bidang 

Pedagogis guru SMA Gajah Mada dalam rentang waktu 2020-2022 yaitu, sebagai 

berikut: 

Tabel 1. Uji Kompetensi Guru (UKG) Bidang Pedagogis Guru SMA Gajah Mada dalam 
Rentang Waktu 2020-2022 

Tahun Hasil Pencapaian Nilai 

2020 62 / 120 51,67 

2021 60 / 120 50,00 

2022 54 / 120 45,00 

                          (Sumber : Kelas X IPS SMA Gajah Mada) 

Dalam rangka mencapai hasil belajar yang baik, guru sebagai pendidik harus 

kreatif dalam merancang/menyiapkan bahan ajar, keterampilan membuka dan 

menutup pelajaran, penggunaan media pembelajaran, mendorong siswa 

semangat belajar, keterampilan menjelaskan, pemanfaatan waktu, serta 

keterampilan membimbing diskusi belajar, sehingga siswa benar-benar 

memahami materi yang diberikan, tidak hanya diingat tetapi dipahami. Sehingga 

hasil belajar yang diperoleh dapat dikenang selamanya dan siswa termotivasi 

untuk belajar lebih aktif, sehingga potensi siswa akhirnya berkembang dan kualitas 

pendidikan meningkat.   

Kesimpulan yang dapat penulis tarik dari observasi yang telah dilakukan 

yaitu guru mentransfer pembelajaran kepada siswa masih terlihat membosankan. 

Dan guru harus membuat materi lebih kaya dan kreatif, sehingga memudahkan 

siswa untuk membaca dan tertarik.  

METODE 

Metode penelitian pada dasarnya yaitu cara ilmiah untuk mendapatkan data 

dngan tujuan dan kegunaan tertentu sehingga dibutuhkan metode yang relevan 

untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan metode penelitian kuantitatif, dimana menurut Sugiyono (2017:14), 

metode penelitian kuantitatif merupakan metode penelitian yang berdasarkan 

filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 

teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, 

pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat 

kuantitatif atau statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan (Pardede, 2020; Mariani et al., 2022).  

Penelitian ini akan dilakukan di kelas X IPS SMA Gajah Mada JL. HM. Said, 

Gaharu, No. 19, Kec. Medan Timur, Kota Medan, Sumatera Utara. Penelitian ini 
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akan dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2022/2023 yang 

berlangsung di kelas X IPS SMA Gajah Mada. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini memiliki 2 variabel yaitu Kreativitas Guru dalam Mengajar (X) 

dan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ekonomi (Y). Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui gambaran variabel Kreativitas Guru dalam Mengajar terhadap 

Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ekonomi kelas X IPS SMA Gajah Mada 

Tahun Ajaran 2022/2023. Berdasarkan data yang telah diakumulasikan melalui 

penyebaran angket Kreativitas Guru dalam Mengajar kepada responden dapat 

diketahui bahwa Kreativitas Guru dalam Mengajar di SMA Gajah Mada. Hal ini 

dapat terlihat karena instrumen yang digunakan dalam pengambilan data pada 

penelitian ini sudah melaksanakan pada tahap validitas dan sudah diujicobakan 

hasilnya memenuhi syarat untuk dapat digunakan sebagai instrumen pengambilan 

yang valid dan reliabel. Pada penyebaran angket untuk variabel Kreativitas Guru 

dalam Mengajar (X) berdasarkan hasil jawaban responden melalui instrumen soal 

dapat diinterpretasikan dalam tabel 5 dibawah ini, yaitu : 

Tabel 2. Hasil Jawaban Siswa Terhadap Angket Penelitian Pada Kreativitas Guru 
dalam Mengajar 

No. Indikator Penelitian Nomor Item Rata-Rata 

1. Kelancaran 1 –  6 2,75 

2. Fleksibilitas 7 –  12  2,42 

3. Orisinalitas 13 –  20 2,38 

4. Elaborasi 21 –  22 2,20 

5. Evaluasi 23 2,42 

 Jumlah  12,17 

 Rata-Rata  2,43 

                                                                  (Sumber : Data Hasil Olahan Peneliti) 
 

Berdasarkan tabel 5 di atas, untuk indikator nomor 1 yaitu kelancaran 

dengan skor 2,75 dalam kategori baik, untuk indikator nomor 2 yaitu fleksibilitas 

dengan skor 2,42 dalam kategori baik, untuk indikator nomor 3 yaitu orisinalitas 

dengan skor 2,38 dalam kategori baik, untuk indikator nomor 4 yaitu elaborasi 

dengan skor 2,20 dalam kategori cukup baik, dan untuk indikator nomor 5 yaitu 

evaluasi dengan 2,42 dalam kategori baik. 

Maka kesimpulannya adalah melalui hasil penyebaran angket untuk variabel 

kreativitas guru dalam mengajar (X) bahwa item dari indikator yang mendapatkan 

nilai tertinggi adalah indikator kelancaran dengan nilai 2,75 dapat disarankan 

kepada pihak sekolah untuk dipertahankan dan lebih ditingkatkan lagi dalam 

memberikan banyak ide, jawaban, memecahkan masalah atau pertanyaan, dan 

memberikan banyak cara atau saran untuk melakukan sesuatu. Demikian juga 

untuk item dari indikator yang mendapat nilai terendah adalah indikator elaborasi 

dengan nilai 2,20 dapat disarankan kepada pihak sekolah untuk diperbaiki dengan 

kebijakan baru seperti memberikan pelatihan kepada guru agar lebih berusaha lagi 

dalam menjelaskan pelajaran dari suatu fakta ataupun situasi serta menciptakan 

pembelajaran yang bermanfaat agar siswa lebih mudah memahami setiap 

penjelasan yang diberikan guru. 



Volume 4 Nomor 4 Tahun 2023| 197 

Salah satu tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh 

kreativitas guru dalam mengajar terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

ekonomi kelas X IPS SMA Gajah Mada Tahun Ajaran 2022/2023, sehingga 

dilakukan pengambilan data untuk kepentingan penelitian ini dari 19 populasi dan 

19 sampel. Kreativitas guru dalam mengajar pada penelitian ini ditempatkan 

sebagai variabel bebas, untuk pengukuran pada variabel bebas ini, didasarkan 

pada indikator-indikator yang sesuai dengan variabel bebas tersebut. Data tentang 

kreativitas guru dalam mengajar diperoleh melalui pengambilan data dengan 

menggunakan instrumen yang berupa angket berisikan pernyataan-pernyataan 

yang kemudian diberikan kepada responden untuk mengisi angket sesuai dengan 

arahan yang telah diberikan. Proses pengolahan data dalam penelitian ini 

dilakukan menggunakan program SPSS 23 yang bertujuan untuk menguji 

hipotesis. 

Berdasarkan analisis data yang diperoleh dari penyebaran angket pada 

sampel penelitian siswa kelas X IPS SMA Gajah Mada Tahun Ajaran 2022/2023 

dapat diketahui bahwa kreativitas guru dalam mengajar terhadap hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran ekonomi memiliki pengaruh. Hal tersebut dapat 

diketahui dari hasil uji analisis regresi linear sederhana yang telah memperoleh 

persamaan regresi Y = 40.112 + 0,650X, dengan ketentuan nilai konstanta 40.112. 

Persamaan tersebut menunjukkan bahwa jika kenaikan nilai satu poin pada nilai 

kreativitas guru dalam mengajar maka nilai hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

ekonomi kelas X IPS SMA Gajah Mada mengalami kenaikan 0,650 poin. 

                                                    0,80                                                                                                                     

 

 

 

 
Gambar 1. Model Rujukan Hipotesis Penelitian 

(Sumber : Data Hasil Olahan Peneliti) 

                  
Berdasarkan gambar 1, maka kreativitas guru dalam mengajar (X) memiliki 

pengaruh terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi (Y) dapat 

dilihat juga dari koefisien beta sebesar 80%, sedangkan 20% dipengaruhi oleh 

faktor-faktor yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Hal ini menunjukkan bahwa 

kreativitas guru dalam mengajar berpengaruh positif terhadap hasil belajar siswa, 

dengan kreativitas guru dalam mengajar yang meningkat akan mempengaruhi 

hasil belajar. Penelitian ini berjalan dengan baik dan menunjukkan hasil yang 

signifikan bahwa adanya kreativitas guru dalam mengajar berpengaruh terhadap 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi kelas X IPS di SMA Gajah Mada 

Tahun Ajaran 2022/2023. Semakin meningkatnya kreativitas guru dalam mengajar 

maka akan semakin meningkat pula hasil belajar siswa. 

KESIMPULAN  

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil analisis yang dilaksanakan, 

maka kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini yaitu berdasarkan hasil uji 

normalitas diperoleh 0,200 > 0,05. Dan hasil uji keberartian regresi (Uji t) diperoleh 

Kreativitas Guru                      

dalam Mengajar (X) 

 

Hasil Belajar Siswa Pada 

Mata Pelajaran Ekonomi 

(Y) 
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(5,567 > 2,109), dan hasil uji keberartian koefisien regresi (Uji F) diperoleh (30.995 

> 3,59). 

Kemudian terdapat pengaruh kreativitas guru dalam mengajar terhadap hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi kelas X IPS di SMA Gajah Mada. Hal 

ini dapat dilihat dari persamaan regresi Y=40.112+0,650X. Dimana nilai konstanta 

yang diperoleh yaitu sebesar 40.112 dan koefisien sebesar 0,650X. 
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